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A. PENDAT{UX,TIAN
Dalam beberapa tahun terakhir ini kita se,ring mendengar kata lesson study, baik:
dalam tulisan maupun pembicaraarr. 
"z\da seminar ataa w,orl<shop dengan tema
khusus tentang; le.sson study, terma.suk kegiatan kita dalam tiga hari ini di
Yogyakarta (.23-25 Agustus 2008), Lesson study terl<adang dijadikan sebagai
salah satu agenda acara (sesi) dalam suatu pelatihan yang diberikan kepada para
guru atau kepala sekolah. Pada tanggal i' dan 8 yang lalu (Agustus, 2008), ada
suatu seminar yang diselenggaralcan oleh ditjen PMPTK, vang diikuti oleh para
kepala SD dan SMP dari llerbagai rvilayah di Indonesia. Salah satu agenda
acaranya ada sesi tentang lessnn study.
Ada suatu kecenderungan bahua nrasyaraliat pendid.ikan cli lndonesia rnulai
mencermati dan rnempraktikkan /es,s'on study. Ini adalah suatu kondisi yang
mengembirakim karena menunjukkarr adanya .kepekaar:L dan sernangat dari
masyarakat pendidikan Indonesia untuk menelaah dan mencoba menerapkan
sesuatu yang baru yang cliperkirrakan ak.an memberi darnpak positif terhadap
perbaikan mutu pernbelajaran. Nimtun de.mikian" ada suatu kegelisahan dibalik
kegembiraan tersetrut. Pertama, persoala:n pemahaman masyarakat pendidikan
Indonesia terhadap konsep lessott st'udy. Kedua, persclalan implementasi lesson
study di lapangan.
Ada beberapa fakta yang patut dicerm.ati t,3rkait dengan pelaksanaan lesson study
di Indonesia. Pertarna, ada kasus dimana Lesson s'tudy disajikan dalam bentuk
cermah tentang le,Eson study. Kr:dua, lesson study ditanrpilkan dalam bentuk
pembahasan tentzurg model-model pembe.lajaran yang rlfektif. Ketiga, Lesson
study disajikan dalam bentuk sharin;g pengamalan tentang pernbelajaran yang
sukses (best prac:tice). Keempat, les,son study rlisajikar dalam bentuk latihan
praktik mengajar dalam konteks sirnulasi (simulasi m,:ng,ajar). Boleh jadi ada
fakta lain yang berbeda tentang bagainrana lesson study dipahami dan diterapkan.
Berangkat dari f'enomena di atasr, acla dr:a masalah utanra yang perlu dikaji.
Pertama, bagairnana pemahaman kita tentilng lesson study? Kedua, bagaimana
pelaksanaan le.'sson study di Indonr:sia!' Patrer singkat ini akrrn mencoba menelaah
kedua pertanyaan tersebut. Ini nrerupaka: sebuah telaah dan pemikiran 1,apg
didasa::i oleh sejurnlah pengamalan dan has;ll pengamatan.
B. BAGAIMANA KAl\fl MEMII.HA.N{I Z,E,S,SON STI']D -M
Berikut adalah pemahaman kami tentang lesson studlt yanSt diperoleh melalui
berbagai tulisan maupun diskusi-diskur;i. ltni bukan garnbaran dari pemahaman
I
€kolektif mas1r312ft;1 pendidikan Indones:la tentang lessoin study, karena kami
belum memiliki data emprik tentrmg bagaimana sesungguhnya para guru, kepala
sekolah atau unsur'-unsur lain dalam dunia pendidikan di Indonesia memahami
lesson study.
Hakekat lesson study
Lesson study adalah studi atau penglmjian tentang pernbe,laiaran, Dalam lesson
study seseorang belajar atau trerlirtih tenkmg bagaimaml rrrengajar. Lesson study
adalatr suatu proses penelaahan atau penrbelajaran melalui latihan dan praktik
tentang bagaimarra mengelola per:nbelajarirn yang baik. Tr"rjuafiiya adalah unluk
menemukan aara, alat atau hal-hi,rl biuu 1,ang dapat berdampak positif terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Denggrm d,emikian tujuan akhir dari lesson study
adalah untuk memperbaj.ki atau meningkatl<an mutu pembelajaran,
Sebagai suatu kajian (studlt), mal<a l<zssott study harus dijalankan melalui suatu
proses atau langk.ah kerja yang s.istenratis. Oleh karena itu lesson study
mensyaratkan ada tiga langkah pokok yang harus ditaksanakan yaitu (l)
penyusunan rencana pembelajarat (2) mr:laksanakan praltik pembelajaran, (3)
evaluasi dan tinclak lanjut. Lesson study adalah prosps penalaahan untuk
mencermati dan menemukan sesuatu untuk tujuan memperbaiki mufu
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam lez,sson study perhr ada pengamat yang
berperan untuk mencermati atau nlenc;atat berbagai fenomena pembelajaran yang
terjadi. Hasil pengamatan ini akarr menjad:i data atau balTan diskusi dan masukan
untuk perbaikan mutu pembelajaran.
Lesson study adalah penelaahan ternfa11g proses belajar mengajar. Oleh karena itu
program ini harus dijalankan nrelalui lratihan dan praktik mengenai proses
tersebut. Seorang guru yang 66,njalrani ,lesson study harus rnenjalani latihan
dengan cara praktik langsung. Dirnulai dengan menyusurl lencana pembelajaran,
kemudian mernpraktikaan atau mellaksrurakrm pembelajaran, dan terakhir diadakan
evaluasi danJbedbar:ft oleh flara pengamat y,ang telah ditetapkan sebelumnya.
Karakteristik /essan study
Dari rraian di atas dapat disirnpu:lkan beberapa kera]Ieristik utama yang
menandai I e s s on .r tudy :
' Lesson stud1, bertujuan untuk menin;qkatl(an kemampuan ,iguru dalam mengajar,
sehing ga dapat memperbaiki mu tu pembelaj aran.t lesson study mencoba memikirkan dan menerapkan cara, aiat atau hal baru
(inovatif) dalam pembelajaran yimg diper*irakan akan me,mberi dampak positif
terhadap perbaikan mutu pembelajanrn.t Lesson stud.v dilakukan melalui llatihan praktik rrren;fiajar, bukan berupa
ceramah. Pembahasan konsep :mungkin diperlukan sebagai pengantar untuk
memahami hakekat lessan study. Sebagian besar wa};tu digunakan untuk
berlatih merancang dan melaksanakm pembelajaran serta penalaahan terhadap
proses untuk tujuzur perbaikan.t Lesson studp, harus melibatkan sejunlah pengamat yang akan berperan untuk
mencatat dan memberikanfeedback. Sangat disarankan jika pengamat lebih dari
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satu orang yang berasal dari berbagai unsur. Misalnya ada pengamat dari koleha
kerja, akademisi, kepala sekoliah, llengawas dan lain-lain. Dengan demikian,diharapkan akan ada masurkan yang komprehenr;if untuk perbaikan
pembelaj aran yang mewakili berbagai perspektif.t Lesson study dilaksanakan melailui tiga langkah utamar ya itu menyusun rencana
pembelajaran, melaksanakan pembr:lajaran dan terakhir evaluasi. Penyusuran
rencana pembelajaran dilakukim bersama antara guru dengan pihak-pihak
lainnya yang terlibat atau bekelja sama dalam progr&m ,lessoi ttuiy. Rencana
pembelajaratt clisusun dengan rnenl'ertakan unsu:r-unsu:r inol'atif yang r*an
dicobakan dalam pembelajarar. Ilencrma pebelajaran y'ang telah disus*
kemudian dilaksanakan oleh se,seo.rang yang telah clitunjuk atau disepakati,
sedangkan lainnya bertindak sebageri pengamat. Setelah selesai melaksanakan
proses pembelajaran para pengamat menyampaikan hasil amatannya (evaluasi)
dan komentar terhadap pelaksanila.n pernbelajiu'an. I(onrcntar bia"sanya tidak
berupa kritik atau menunjukkan kelemahan, tetapi lebih. bersifat positif dan
penguatan tsrhadap aspek-aspek .yang posritif.t Lesson stildyt se)rogyanya dilakuk:an secara berkelanjutm clan terprogram secara
sistematik sebagai bagian dari strategi pengembangan kompetensi dan profesi
guru.
Lesson study Dalam Pendidikan hnali tserkebutuhan hrhursus
Lesson study adalah konsep umum dalanr d.unia pendidikan. Dia merupakan
program atau strategi yang dzrpat diterapkan dalarn herbagai jenis dan level
pendidikan. Lessttn study dapat dig;unakan oleh guru-gum d:L sekolah reguler danjuga oleh guru*guru yang memberi .lay'anal pendidikan bagi anak berkibutuhan
khusus. Oleh karena itu, secara urrurn tidek ada perbedaari. iultara lesson study
dalam dunia pendirlikan umum rlengan lesson shrdy parla pendidikan anak
berkebutuhan khusus, dalarn hal halkekat, prirrsip kerja clan tujuan. yang
membedakan di antara kedua jenis pendl.idikan itu adalah dakun hal substansi (isi)
dan subjek didik.
Substansi berkaitan dengan isi yang akan dicoba diterapl,:an dalam lesson study,
misalnya men'i,angkut penggunaan metode pemtrelajararr, rnedia pembelajaran,
teknis evaluasi, pengelolaan prilraku, pengelolaan kehas, teknik pemberian
penguatan, penataan lingkungan belajar, penrgelolaum waktu lrclajar dan lain-lain.
Penggunaan metode demonstrasi pada. anak-anak yang mengalami gangguan
intelektual misalnya akan berbeda karakteristiknya dengan rnetode demonstrasi
pada anak-anak di sekolah. reguler. lvledia pe,rnbelajaran )rang rJikembangkan. atau
diparktil,J<an datrarn lesson study anak lrerke]5utuhan khusus akan rungui berbeda
dengan yang dikembangkan pada premtrclajaran reguler. Dernikian juga dengan
teknik evaluasi. iltau teknik-teknik khusus dalam pengelolaim prilaku ri.*u.
Subjek didik berkaitan clengan siiswa yang menjacli sasaran dalam layanan
pendidikan. Perhedaan subjek didik akan be:rdampak terhadeup perbedaan dalamhal substansi ),iang dikembangkan. atau cliprogramkan daiam lesl;on study.
Perbedaan subjek rlidik bukan saja teqfadi antara pend.idiJi<an umum dengan
pendidikan anak berkebutuhan khusrus, tetapri juga terdapat 1:erbedaan di daiam
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pendidikan khusus itu sendiri. Kita tahu bahwa ada keragaman subjek didik dalam
dunia pendidikan khusus. Ada merek'.a yang mengalami gangguan penglihatan,
pendengaran, intelektual, prilaku dan ermosi. Jenis-jenis hambatan tersebut
memberi konsekuensi terhadap perbed.aan substansi progrturl yang dikembangkan
dalam lesson study. Jika penggunaan nretode demonstrasi adalah berbeda antara
siswa di sekolah reguler dengan siswa berl<ebutuhan khusurs, maka juga akan ada
perbedaan antara penggunaan nLetocle torsebut antara a:rak 1,ang mengalami
gangguan penglihatan dengan yang mengalami gangguan pendengaran. Paper ini
tidak akan membahas secara teloris bagairnana substarrsi prograrn lesson study
bagi anak berkebuflihan khusus, karena ada sesi khusus yang5membahas itu.
C, LESSON STUDYDT INDON]ESI,.{
Dalam pengamatan kami, Istilah [.S belum dikenal secflra luas dalam dunia
pendidikan di Indonesia, baik di kalangan para guru maupun pejabat dalam
lingkungan pendidikan. Hanya sedikit orang atau kelompok orang yang sudah
familiar dan memahami istilah ini, khususnya mereka yang pemah belajar atau
berinteraksi dengan dunia pendidikan di jr:pang. Demikian hal ini terjadi karena
dalam pemahaman kami, istilah ini nruncul dan berkembang di negera tersebut
walaupun muncul dengan menggunakan bahasa inggris yaitu /e.rson study.
Belum familiar tidak berarti tidak ada r;ama. sekali. Saya katrftan sekali lagi bahwa
teman-teman yang banyak berintoraks;i dengan dunia pendidikan di jepang atau
telah belajar di negeri tersebut baik progr:am graduated maupun non-graduated
telah mencoba menerapkan dan mensosialisasikan lesson studlt dalam praktik
pendidikan di Indonesia. Dan saat ini, lesson study, secara prerlahan mulai banyakdilirik dan dipraktikkan sebagai sual.u strategi dalam pembinaan dan
pengembangan kompetensi mengaiar bagi para guru.
Lesson study menjadi trend
Ada sejumlah fakta yang dapat kami tunjuJkkan tentang adanya trend penggunrum
lesson study dalam upaya peningkatan kermampuan meng,ajar di kalangan para
guru dan tenaga kependidikan, sebagai berikut:
' Dalam sebuah seminar dan workshop rrasional yang diik.uti oleh para kepala
sekolah SD dan SMP dari berbagai u'ila;rah di Indonesia, ada salah satu agenda
acaranya yang diberi judul less,zn ,study. Seminar ini diadakan pada tanggal 7
dan 8 Agustus yang lalu (2008), di bawah tanggung tangg;ung jawab Direktorat
Jenderal Perringkatan Mutu Pe:ndidik dan Tenaga Keprendidikan (pMp'fK).
Yang menarik adalah bah*a pe,mbicara dalam sesi tersebut adalah satu orang
ahli dari jepang dan seorang pralctisi pendidikan dari Indorresia.
'Lesson study telah dimasukkar m,rnjadi salah satu sesi/agenda tetap dalam
kegiatan Pendidikan dan Lati.han Profesi Guru (p.[-pc). pLpG adalah
pendidikan dan latihan profesi yang diberikan kepadaf,areL guru yang tidak lulus
dalam proses sertifikasi melalui porto;:olio. Dalam tipla tahap pLpG yang
dilaksanakan sejak akhir 2001/ sampai dengan perten.gahan 2008, peserta
disuguhkan pada materi lesson srudy yang diadakan di bagizur akhir pLpG.
Porsinya cukup besar, mencapai 2heui deri kurang lebih 9 hari pelatihan.
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a' workshop kali ini (yogyakarrta), da, sejumlah worr<shop sejenisnya padatahun-tahun sebelumnya (di Bandung,,Su.ubuyu, Solo, ril.) i.ur, 
-.rr4ukkanbukti tentang kesungguhan dzn n"eid p"rrggun*r, risson study;"i; duniapendidikan di Indonesia, khususnyra set,agai-iedia dalar:n *.nirft.utt * tine4a
mengajar di kalangan para guru pendidikan khusus.
' Ada satu fakta lain tentang bag;aim'ana ilesson study kini telah mulai dikenal dandiminati di berbagai kalarrgar dalam dunia p.raiain* di lndonesia. padapertengahan Juni- tahun ini (2r)08) kanri 
_diundang dalam suatu seminar yangdiadakan oleh^salah satu lemtraga penrJidikan svr,-asta untuk berbicara tentanglesson study' sempat terpikir rLt-itu bahwa darimana mereka kenal lessonstudy dan apa yang mereka pikjrkan tenr.ang istilah tersebut.
saya berpikir bahwa banyak kegiata.-kegiatan res,yon study lainnya yangdilaksanakan di Indonesia. yang lupirr;_dari pJng*utu, runu yang terungkap diatas bagi sa1'a telah 
.cukug mrr.ludi uulti 
'uarrwu--'l"rson 
study kini rnulaidiperhatikan dan dilaksanalan sebagai cara a* 
-uiuyu 
dalam peningkatankompetensi mengajar.
Apa yang dilakukan dalam lessctn sludy di Indonesia?
Pertanyaannya adalah apa yang dilak.uka, dalam-i;;;r, study di Indonesia? Inipenting dicermati untuk m"mboktir.ro apakah ,rrurtur,,r resson study yangdilakukan di Indonesig-sama dengan \or'"p y*g ,.L"narn),a yang dipahami dinegeri asalnva? saya tidak bisa menu,jukhan;* r*;;airi dan 
"[il dan sayapikir ini perlu pengkajian empiris yang c€:rmat. serrin[ga kita dapat mengatakanbahwa pemahamandan peneiupui lr,rron study di Indonesia telah benar secarakonsep maupun implementasinya.
Dari sejumlah kegiatan lesson studlt y'ang teramati, ada beherapa kecenderunganyang terjadi. Pertama, lesson ,,iri1, disajikan ia*, bentuk ceramah ataupembahasan tenta,g res.sgl study. Kedua, irrron;;;; disajikan dalam bentukpembahasan d* o.:qr"ykkan tenlanp; suatu_moder penrbeiajaran yang dianggapinovatif dan efektif. Jadi semacrn ,..*p.rkenalkan suatu model pembelajaranbaru yang memiliki sejumrah keunggulan . wetigp, iii* ,ruay disajikan dalambentuk Iatihan praktik mengajar d;fe,T settinglmikro da:r simulasi. Jadi parapeserta diharuskan dan dibimbing untuk rnetatiunatan latilun pruttit **dCKegiatannya dimulai dengan penyusunan rencana mengajar, kemudianmelaksanakan kegiatan 
.b:tgrl or.ngilu., a* t.rutt i, diadakan evaruasi danfe e db a c k untuk memp ero I eh informasi"aarr r*gk; ;;;;aikan.
Apakah lesson study sesuatu yang baru?
Pertanyaannya adalah apakah sebiilun, ini. dunia pendiclikrur di Indonesia tidakmengenal dan tidak melaksanalian lesson study? o"ru- p.".gamatan kami, Istilah(syn s.tudy merunlkan sesuatu .yang reratii b*, dalam dunia pendidikan diIndonesia, tetapi aktivitas yang mirip cr"r1e,y ress.o_n study terah lama dan banyakdilakukan oleh para guru di Indonesia. Misalnya r.itu t"tui, lama mengenal konsepsapervisi klinis, micro. teaching, 
,pembelqiaia" ii*i-t*il, action research danlain-lain' Konsep tersebut 
-*gliiii tidak sama d;i;-d#; ern resson stusttetapi
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memiliki kesamaan dl:n hal misi dan tujuan yang hendak dicapai vaitumeningkatkan kemampuan guru dalam o,.ng.iil srp".uisi klinis bahkan bukansa;a memiliki u.r,_a,.::]T ,rjr;;-,il;i;ir;; iu,urn,,ror.rnra. Di sisi tain.
:.:?",.i::"*"h.yang sekarang s,:dang rreni l; d;;guru juga memiiiki "tujuan yang kurang 1"6;1., ,rr;t1T-o.;ikan di kalangan paramemperbaiki kinerja proses pembelajaran. aenl',an lesson study yaitu
Lesson.study dan supenisi klinis
supervisi klinjs adalahg:1,-;6;;i,';:'#.'il?;,':il:::ffi 
,1ilJff"'TiilitrJTtrH,ffisupervisi, yang dilaliukan oi.f, p*, f"rgur;., ,ff;lr;
ifii3!,q1#,;',#$"H1;11,]rft$*rr#",#ild.i:iff[,?.*d
aui u," p,o* l. #;#,fffi#. f f#,f 111fi.#1s*.*xrun:_
:'B:iH' f#::fft,,,Xleberapa karaheristik utama sebagai berikur:
mengajar. i' seorang guru atau calon guru melahrkan praktiki Ada satu atau beberaDi
-"-u"'it* 1i'i;;;:;:;ilkl'H''bjftffiH:iqai pengamat vang akan
dilaksanakan oleh guru.' "'! qlsq rtr'rsuran rernadap praktik mengajar yang
. Setelah praktik mineaie
berdiskusi *,,rut ..rrrrIl3^::i:::l dijalankan' guru beserta para pengamar
' ffiH{'#fl}#,?i:*- 
evaruasi dan refleksiterhatlap berbagai i";ffi;
.f,i:f:1p$iJ:.*'yl1-ffi:*Lffi#tXi,".l.Jikansecarase,ara,
Krltlk atau menuniukkan t"f 
",-"i"--"^.^"jue,ri'Lr 
ulen peneamat yang sifatnVa
terjadi seiama'ffili*j'"T1*' tetapi lebih mendeshipsikan fakra yang
lerhadap dirinya sendiri. 
lemudiarr biiukan terjadi p.or.. 
..n.t.i ffi '*":
' ;Jiffiffi,ifdffii::linis adalah e;uru menvadari tentang kekurangan
*"rur*un pe.,o;i#jiiffifllill,;9ff;;.,1;};, dian tahu d; ;"d;;ffi:
Supervisi k.linis di auali de
calbn guru. i.*rar*'n,.'ilngan pernbuatan rencana mengajar oleh guru atauy*gt"Iuhdi.;;;$;.dffAffi 
,"i:t:ff6:m"*i,fl f!:r,f, T:itrffi.T?ff ihilffi1lg',:ffi #ljktfl ffi ffi iskusiuntukeva,uli
5j:,::l O- praktik supervisi klinis telah lama clikenal. watpelaksanaannya terjadi pasang. s,rur. Kita iral 'n,,"-r}[i,?upur boleh jadi dalam
**"mf xft,*l*,,;1"i$t#;1lft n*#,r",*r,.#*r
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Ioleh orang-orang yang paham darr meyakini suatu konsep, maka konsep itu yang
akan mewanrai kebijakan dan banyak dipraktikan di lapangan. Bahkan tidak
jarang terjadi bahua kebijakan baru rnuncul dan diperkenalkan kepada para guru,
puaafruf sesungguhnya itu bukan sesuatu yang baru, hemyr:l saja muncul dengan
istilah yang berbeda.
Dalam pengamatan kami, banyak panl$awas ),ang telah rnengenal supervisi klinis
dan menjalankannya dalam rang;ka pembinaan dan penS;embangan skill guru
dalam mingajar. Di perguruan tinggi yane; mencetak calon guru, konsep ini juga
telah lama-dikenal dan dijalankrur sebagai suatu pentlekirtan atau cara dalam
pembinaan kompetensi mengajar bagi pala mahasiswa. Di lingkungan kampus,
iupervisi klinis dilaksanakan dalarm praktil< miua teaching dan iuga pada waktu
praktik pengalaman lapangan (PPL) di sekolah.
Lesson study dan micro teaching
Micro teaching adalah proses latihan ataur belajar tentang bagaimana mengajar.
Tujuannya adalah trntuk membangun ,Jan mengernbangkan kompetensi mengajar
pada guru atau calon guru. Dilihat dari asal katanya, wict"o berarti kecil (mini)
sedangkan teuching berarti mengiljat atau pengaiaran. Detrgan demikian, micro
teaching adalah prosers latihan mengajar yang dilakukan dalam konteks
pembelajaran yang mini dalam &rti tidal: utuh atau menyeluruh sebagaimana
proses pembelajaran yang sesungg,ulurya. L,ebih lanjut, ada heberapa karakteristik
utama yang menandai micro teachi.ng, di an.taranya adalah:
r Micro teaching adalah latihan praktlk mengajar'. Artinya, seseorang (guru atau
calon guru) berlatih untuk tampil nrengajar dalam su.atu situasi pembelajaran
yang sengaja diciptakan.
r Siswa/peserta didik yang dijadikan srubjek dalam pembelajaran tersebut
biasanya berjumlah relatil'kecil t.sedikit), mungkin antara:ti hingga l5 orang.
. Sisua yang dijadikan subjek dalam pernbelajaran, bisa siswa )'ang
sesungguhnva (murid sekolah) atau teman sejawat. Jika yang dijadikan murid
adalah teman sejawat, maka kita nrengrlnalnya dengan istilah peer teaching.
Jika situasi yang melatari lati.han pralltik mengajar tersebut bukan situasi
pembelajaran yang sebenarnya, rnaliin kitil menyebutnya dengan istilah simulasi
mengajar.
r Materi atau kemampuan yang dilatihkan dalarn micro teachtng biasanya
dibatasi pada satu, dua atau treberapa kompetensi darEar dalam mengajar.
Misalnya seseorang hanya berlatih praktik bagaimana oam rnembuka pelajaran,
atau berlatih cara memotivasi riiswa, berlatih cara bertanya, berlatih
menggunakan suzutu metode tert,entu, berlatih menutupr pelajaran dan lain-lain.
Makna micro (dalam micro 1s66,hin61) itrr boleh jadi rnenunjuk kepada kondisi
ini, dan atau karena setting kelasnya'yang kecil.
. Ada satu atau beberapa orang yang bertindak sebagai peqqamat yang berfungsi
untuk memberikan evaluasi, feedback, atau miasulmn dalam rangka
pengembangan kompetensi m.engaj ar.
. Pengamatan adakalanya dilakukiur chlngan rr:kaman vicleo., sehirrgga pada akhir
kegiatan dapat diputar ulang untuk melakukan evaluasi dan refleksi.
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Kegiatan micro teaching diawali dengan pembuatan rencana pembelajarar oleh
guru atau calon guru yang akan berlatih. Dalam rencana pembelajaran tersebut
ditetapkan materi yang akan diaj,arkarr, fb,kus keterampilan mengajar yang akan
dilatihkarU waktu, media, seting .kelas dan lairurya. Rencarra pembelajaran yang
telah disusun selanjutnya dipraktilcan dalarn seting pembelafaran micro yang telah
disiapkan. Pada akhir kegiatan, pengamat/pembirnbing mencoba menyajikan hasil
amatanny4 kemudian dilakukan evaluasi dan refleksi ber;ama, terhadap proses
pembelajaran yang telah dijalankrn. liangat disarankan, jil;a dalam evaluasi dan
refleksi ini hasil rekaman video diputarulang kemudian dikomentari bersama.
Melalui proses refleksi, subjek yang berlatih dibimbing unluk dapat menemukan
sisi-sisi yang positif dan bagiar:r-bagian yang belum optimal dalam praktik
pembelajaran yang telah dilakuka:nnya, untuk kemudian dilakukan perbaikan dan
peningkatan.
Tujuan akhir dari kegiatan mic:ro teac,hin,q adalah terlbangunnya skill atau
kompetensi mengajar pada gun: atau cralon guru. Bagi calon guru ini adalah proses
pembentukan kompetensi mengi,rjar, seclangkan bagi para guru proses ini
merupakan media untuk memperbaiki retau meningkatkan kc mpetensi mengajar.
Menilik karakteristinya, baik dalam hal proses, materi mallpun tujuannya., maka
saya dapat mengatakan bahwa mi<:ro teaching memiliki kerniripan dengan lesson
study, walaupun tidak sama persis. Lesson study adalah proses belajar atau
berlatih tentang bagaimana mengajar. Lesson study diawalii dengan penyusunan
rencana *.nguj*, kemudian praktik mengajar dan diakhiri dengan evaluasi.
Lesson study melibatkan sejumlah orilng, yang berfungsi sebagai partner dalam
merancang program, sekaligus juga p,ongamat yang akan rrtemberikan feedback,
komentar, dan masukan. Tujuan alr.hir rlari lesson study arlalirh untuk memperbaiki
dan meningkatkan kinerja mengajar di kalangan para guru. Dari sini, kita dapat
melihat Uagian-bagian yang sama dan bagian-bagian yang berbeda antara micro
teaching dengan lesson study.
Lesson study dan action research
Pernalrkan anda melakukan penelitian tindakan (action research) atau penelitian
tindakan yang dilakukan dalam setting pembelajaran di kelas (classroom action
research). Aiau mungkin menjacli pembimbing atau kolaborator dalam suatu
penelitian tindakan kelas. Para guru atau mahasiswa di perguruan tinggi keguruan
banyak yang melakukan action t€sttafch.
Kalau kita cermati karakteristik penelitian tindakan kelas, maka kita akan
menemukan sejumlah hal yang sama deng,an lesson shdy atau paling tidak ada
hubungan yang sangat erat di antara kedua' konsep tersebut. Misalnya kita telah
maklum bahwa penelitian tindakan kelas di antaran)'il nremiliki karakteristik
utama sebagai berikut:
. Penelitian tindakan kelas dilaksanakarL dalam konteks pembelajaran, dan
dilakukan untuk tujuan perbaikar mutu pembelajaran. Fenrelitian tindakan kelas
dilakukan untuk membuktikan, menemukan atau mengembangkan cara atau
hal-hal baru dalam pembelajaran yang dizLnggap akan lebih efektif dan efisien.
g
t
t' Penelitian tindakan kelas diialalkan dalam sejumlah siklus, dimana setiap
siklus terdiri dari empat kegia'ran utarrra yaitu (1i penyrmunan rencana tindakan(2) melaksanakan tindakan (3) peragamatan dan (4j r,,fl eksi 
"
Yang menarik clan perlu dicemrati dalan hal irri adalah adanya empat langkahkegiatan yang menjadi ciri utana ;penelitian tindarkzur kelas yakni 'p*w;*
r encana tindoksn, melalis anakoi2-tu1!glat!,. penga@terlrortop dffiii*gterjgdi dan dwut-aenery_kegiata,a_re.jt&&g1. Jik, **rrg g"* ftrrn.lio t"tuhmelaksanakan empat kegiatan t,ersebut,-rnaka inilah yang disebui sebagai satu
siklus, yang pelaksanaannya dapat dilalukan dalam bet,erupu pertemuan, Jika
sampai dengan satu siklus belum terlihat ada perubahan ateu Aimrlat yang berarti,
maka si peneliti dapa! melanjutkam;,a fu6: siklus kedua,, d.rrg* i*g[uhi..giatanyang sama seperti pada siklus pe:rtama. L)emikian seterusnya,u-pui tampal adahasil atau perubatran yang signifikiur, sehingga si penetiti dapat ,"ni*tit*tentang efektifitas dat'r caru atau alat yang dicobuku*1,u. perhatikan gambarberikut:
SIKLUS 1 IiIKI-US 2 SIKLUS .. ..
coba bandingkan PjYn. dan langkah-langkah kerja penelltiarr tindakan kelasdenqal lesson ,rtucry. Keduanya rinu-ru*u bertujuan i*i"r. memperbaiki m,tupembelajaran. Keduanya merniliki sifat.atau kerangka kerj* y,ang mirip, yaitudiawali dengan penyusunan rencana, pelakr;anaan p".rnu"tuj,*i" r?irJ*'*il*diakhiri dengan proses evaluasi dan'refleksi. ritu-m*gkin clapat mengatakan
Merencanakan
tindakan
Re:fleksi Merencanakan
tindakan
Melaksanaka.n
tinda.[<eur
f'engamatan
Pengamatan Itdelaksianakan
kegiatan
Refleksi Merencanakan
tindzrkan
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(bahwa dilihat dari tujuan dan sifat kerjanya, penelitian tindakan kelas hakekatnya
sama dengan lesson study.
Namun demikian, kita tidak menutup terhadap wacana yang membedakan antara
lesson study dengan penelitian tindalian llelas. Pertama, le',ison study merupakan
upaya perbaikan mutu pembelajaran ;iang dilaksanakan daliam suatu setting yanginformal dalam arti tidak terikat oleh kaidah-kaidah ;renelitian yang-ketat,
sedangkan penelitian tindakan kelas me:rupakan kegiatarr penelitian, sihingga
terikat oleh kaidah-kaidah metode penelitian. Kedua, L,essoi studl'lebih dilihatpada substansinya yaitu perberikarr mutu pembelajamn dengan mencoba
menerapkan sesuatu yang baru da.lam pembelajaran, sed.angkan penelitian
tindakan kelas lebih dilihat sebagai rryaharra atau metodenya (metode pinelitian).
Sehingga dari perspektif ini kiita ,r"n1;atakan bahwa' leison study dengan
penelitian tindakan kelas adalah clua hal yang dapat di;radr:kan, yakni kita dapat
melaksanakan lesson study dalam .konteks penelitian tindakarn kelai.
D. SARAN UNTUK PENGEMBIANGA}'I LESSON STUDYDTINDONESIA
Saya berfikir bahwa lesson study rmerupakan hal yang baik dan penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di trerbagai jenis dan level pendidikanlLrrro,
study merupakan cara dimana para guru dapat berlatih dan belajar untuk
memperbaiki kemampuannya dalam rneng;ajar. Saya bergembira bahwa saat ini
ada kecenderungan dalam pendidikan rli Indonesia untuk meneraplan lesson study
sebagai cara dalam meningkatkan mutu pennbelajaran.
Namun demikian, kita melihat ada sejumlah persoalan yang dapat menghambat
efektivitas pelaksanaan lesson stu'dy di Indonesia di antaranya- adalah tasalah
pemahaman dan penerapanyang benar sesuai dengan konsep dan misi dui lesson
study itu sendiri. Ini penting karena ketika lesson ,i,trdy dipahami dan
dimplementasikan secara keliru, rni.salnya lesson shtdTt disajikan aaam bentuk
ceramah tentang lesson study, malca e:fektivitas dan nilai-nilai positif day'- lessontlydl tidak pernah akan tercapai. Dengran l,:ata Iain perbaikan mutu pembelajaran
tidak pemah melalui lesson study tidak pemah kunjung tiba.
Di sisi lain, kita mencatat ada sejumlah p,31sn5i dan peluang di Indonesia yang
memungkinkan less,oyt study dapzrt mencapai hasil yang rnaksirnum, misalnya
dukungan pejabat di-lingkungan pendidika:n yang positi{:terhadap konsep lesson
study, keberadaan kelompok kerja gun:. (KKG) yang tetal, br:rfirngsi tama sebagai
wadah pengembangan guru. oleh karena itru, saya u;ut an sejumlih gagasan yang
{pu, dipertimbangan untuk meningkatkan optimalisasi pelak***rr-/rl, on itudydi Indonesi4 di antaranya sbb.:
Lesson study bukan ceramah tentang lesson study
Harus dicermati betul untuk dihindari bahrva lessin stud7, bukan ceramah tentang
lesson study. Lesson study 3dalah belajar melalui latihan praktik mengajar untuk
memperbaiki mutu pembelajaran. penj'elasm tentang konse,p lesson-ridy t"tupdiperlukan sebagai pengantar untuk rrLemahami hatikat dar:r tujuan dari lesson
/o
t
stu&l. Selanjutnya sebagian besar rvaktu digunakan untuk meriurcang rencana
pembelajaran, melaksanakan praktik rnengajar dan r:valuasi/renetc.i untuk
menemukan nilai'nilai yang zrkan dijadikan bahan r-urtuk perbaikan mutupembelajaran, Peran pengamal. sangat penting, karena dia harus mampu
rhemahami dg mengrynati peristiwa penobelajaran yarrg .rerjadi, dan selanjutnya
mampu memberikan feredback y,ang positif dan konstrutrtii. Oleh karena perlud:q 
_dan disiaptal njlalr-qihai< yang rrompeten unt,k merakukannya, Kepala
sekoJa!,_pengawas, koleha dan akademir;i mirupakan pit.ak-pihak y*g prnting
untuk dilibatkan dalam lesson study. Oleh karenuit, p*.i, perriapan dani<ordinasiyang'baik supaya keberadaan dan ienm pengamat benar-benar optimal.
Lesson study dan pengawas sekolah
Sistem pendidikan di Indonesia terlah.mem.iliki aturan dan nrekanisme pengawasanyang' cukup baik. Pemerintah telah menunjuk sejumlah orang yarrg ditrgaskankhu11s sebagai pengawas. Fungsi *.,"i.u uaaur, melakukan pengawasan,pembinaan $an pengernbangan terhadlap kinerja mengajar para guru. oleh karenaitu, saya melihat ini peluang yang sangit r;tratlgis untk m,enerapkan lesson study
::11s.?],^t^ry:q,, {"i*, meningkatkan muiu p"*b"14** ,Ji kaiangan para suru.Pengawas sekolah harus diberi k,3sempat€m untuk memahami darl;#;attitanlesson study secara memadai. Kemudian dia harus menerapkann ya kepada para
uru s:fagai bagian da1 tugalnyarclalam rnembina dan merfngkatkan kompetensiguru-$alarn mengajar. Saya pikir, ini saatnya bagi para per:rgawas untuk merubahparadigma dari pengawasan yang bersifat t iri a"r, k,Jnsep kepada modelpembinaan yang konkrit melalui latihan praktik 
-"nguju, Qesson study). upaya
ini ngnlajsinergikan dan dikordirrasik:an d.ng* tffiu's"t,orur, r*.rup*u g*be.ra!a- 9d* lingtup tugas dan kewenangan kepaia sekotah. Selain itu, kepalasekol4h juga rnemiliki fungsi pengawasan dan pembinaa, bagi p*u g*. '
Lesson study dan KKG/IVIGMP
KKG adalah.singf.tan dari_Kelonrpok Kerja Guru. Ini merr,rpakan wadah dimanapar€ guru di tingkat sekolah dasar berkumpul, berdir;kusi da, bekerja untukmeningkatkan kemampuannya dalam mengajar. wadah ini telah lama hadir dantelatr n:enjadi tempaLyang kond'rsif bagi-i*u gr*-untut< berajar. Salah satukarakteristik penting aari waaan ini adaraf,.t".i 6;;oi.r, g,,* dan untuk guru,,oleh karena itq wadah ini akan menjacti ryaiu il; sangat strategis untukmeagembangftanlesson study sebagai r;ara dalam--"rirgturr.an kompetensi guru.Pelatihan, seminar 
.atau g.enatffui yu.rg bersifat teori' h,arus ...*" i..t'ur,updikurangi porsinya, kemudian dia:.ah[,anlepada bentuk lessotr study. Guru-guruddT-wadah tersebut dikondisik.an untuk belajar me:rnil:irkan inovasi dalampembelajaran, kemudian membicaral.:an dan *9r"*u.rg,yu secara bersama,setelah itu mencoba mempraklilarurya dan kemudl* 
-"rrgrvaruasinya bersama,salnpai menemukan suatu moder inovatif yang akar ii**r**an bersama orehpara gpru. saya pikir ini akan menjadi cara yang efektif darr efisien dalam upayameningkatk* *utu-pgmbelajaran. cara seperti iiiiugu aapat diberlakukan dalamwadah MGMP. Mcytp perugaka. singkaten Mrr;;;;"i (riuru Mata perajaran.
Hn1:**an wadah sejenis iiic il;, untuk iil*"* pada ringkat SMF dan
--t
//
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Lesson study dalam penataran guru
Saya pikir penting untuk dipertimbrmgkan bahwa daXamr setiap penataran ataupelatihan yang diperuntykkan bagi p;uru daram rangka. peningkatan kompetensi,
dimasukan sesi tentang l,esson study. para guruaiuimuing ata; didampingi untuk
berdiskusi dalam memikirkan berba;gai inovasi dalam pernbelajaran.'Kemudian
diminta untuk menwurgkan dalam .sebuah rencana penrbelajaran. Setelah itudicoba diprakatikan dan terakhir dibahas kembali secara bersama untuk
menemukan hal-hal yang dilpat di;gunakan untuk mernperbaiki mutupembelajaran.
4Juu, penting untuk.dipertimbangkan. bahwa pelatihan-pelatihan yang selama inidiadakan untuk peningkatan muriu pembr:lajaran diselengl;arakan daiam bentuklesson study. Penataran atttu pelatihan tidak lagi berupa c<x,:imah atau pembahasan
konsep tetapi sudah-langsung kepalzr latiharidan prakrik pembelajaran melaluiprinsip-prinsip kerja le,sson study.
Lesson study dalam pendidikan prajiabartan
saya pikir lesson study bukan hanyir dipremntukan bagi l)ara guru, tetapi jugadapat dilakukan unhrk pembinaan, dan peirgembangan kimpetensi mengaiar bagipara calon guru Qtrys.ervice trainin[), S".*u t otiti sebenamya i-ni' zudahdijalankan yaitu melalui program inicro teaching dt,r praktik pengalamanl.1nqs- GPL). Saya pikir konsep-k.onse)p atau nilai ,iatarn less,on'stri1, p"rludipadukan ke dalam program mic:ro ieaching dan ppt,, sehingga dapat
memberikan hasil yang maksimal bagi pembinain komprr:tensi mengljar calonguru.
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